
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar peserta didik yang 

dibelajarkan menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kegiatan 

praktikum dengan peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model  

pembelajaran inkuiri terbimbing dengan penggunaan alat peraga. Dimana rata-rata 

hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model pembelajaran  

inkuiri terbimbing berbasis kegiatan praktikum lebih tinggi yaitu 75.2 dibandingkan 

dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan model pembelajaran inkuiri  

terbimbing dengan penggunaan alat peraga yaitu 55.6 Hal ini dapat dilihat dari 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t  diperoleh thitung = 9,1 dan ttabel = 2,003 

pada taraf nyata 𝛼 = 0.05. Hal ini menunjukkan nilai thitung = 9,1 ˃ ttabel= 2,003 yang 

berarti H0 ditolak dan H1 diterima. H1 diterima yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajatan inkuiri terbimbing berbasis kegiatan praktikum pada kelas eksperimen 

dengan hasil belajar peserta didik yang dibelajarkan menggunakan model 

pembelajatan inkuiri terbimbing tanpa berbasis kegiatan praktikum pada kelas  

kontrol. 

 



5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengemukakan beberapa 

saran dan perbaikan dimasa mendatang yankni sebagai berikut: 

1. Dalam proses kegiatan belajar mengajar sebaiknya guru menerapkan  media dan 

model sesuai dengan karakteristik materi yang akan diajarkan untuk mencapai hasil 

belajar yang baik. 

2. Dalam proses pembelajaran guru hendaknya memilih model pembelajaran inkuiri 

terbimbing berbasis kegiatan praktikum merupakan salah satu pembelajaran yang 

dapat dipakai guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam model 

ini banyak pula terdapat kekurangan diharapkan guru dapat mengatasi dan 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada. 

3. Peneliti menyadari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna sehingga segala 

keterbatasan yang ada dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut.
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